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Abstrak
 

Abstract. This purpose of this research paper is to describe the role of the Denpasar City Government in

supporting the resources of endek fabric creative industry. The Denpasar Government has done a number of

policies/activities in supporting the resources of endek fabric creative industry. As a result, the Denpasar

Government earned with Upakarti and Innovative Government Award nomination in 2012. Furthermore,

one of their attempts was submitted in UNPSA Competition. Nevertheless, endek fabric industry still face

several problems, namely the lack of weavers and the crisis of competitiveness of the endek fabric. This

research utilizes several concepts, such as the role of the government in the Triple Helix Model, the resource

endowment in regional development, and creative industry. The approach is of the study is the qualitative

approach that utilize in-depth interviews and literature study. The result is that the Denpasar City

Government plays the role as the regulator by formulating the Denpasar Local Regulation No. 6/2012 as a

cornerstone of the endek industry development. Furthermore, the Denpasar City Government provided

weaving tools and conducted eight activities/policies, such as training and exhibitions; suggestion for using

endek products; holding Denpasar Festival and trade mission; promoting Endek Ambassador pageant;

building Imperium Kumbasari and Denpasar Design Center; establishing Denpasar's Endek, Bordir, and

Songket Association. The Denpasar City Government has provided the interaction space between university

and business interaction spaces. On the other hand, the Denpasar City Government still cannot overcome the

crisis faced by the weavers.

<br><br>

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan peran Pemerintah Kota (Pemkot) Denpasar di

dalam mendukung sumber daya industri kreatif kain tenun ikat endek (kain endek). Pemkot Denpasar telah

melakukan kebijakan/kegiatan untuk mengembangkan industri kain endek yang mana hal ini membuat

Pemkot Denpasar diganjar penghargaan Upakarti dan juga memperoleh nominasi Innovative Government

Award 2012 berikut diajukan dalam pemilihan United Nations Public Service Awards (UNPSA). Kendati

demikian, industri kain endek masih mengalami krisis penenun dan daya saing industri ini juga rendah.

Teori yang digunakan adalah peran pemerintah dalam model Triple Helix, dukungan sumber daya dalam

pembangunan ekonomi regional, dan industri kreatif. Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kualitatif

dengan teknik pengumpulan data wawancara mendalam dan studi literatur. Hasil penelitian ini adalah

Pemkot Denpasar berperan di dalam membuat kebijakan Peraturan Daerah Kota Denpasar No. 6 Tahun

2012 sebagai landasan pengembangan industri endek. Selain itu, Pemkot Denpasar membantu permodalan

UKM/IKM endek dalam bentuk peralatan serta melakukan delapan kegiatan yakni pelatihan dan pameran,

himbauan untuk menggunakan produk kain endek, pelaksanaan Denpasar Festival dan Misi Dagang,

Pemilihan Duta Endek, pendirian Denpasar Design Center, Imperium Kumbasari, dan Asosiasi Endek,

Bordir, dan Songket Kota Denpasar sehingga memberikan ruang kepada universitas dan dunia usaha untuk
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berinteraksi. Kegiatan/kebijakan tersebut telah dapat mendukung sumber daya industri kain endek, tetapi

belum dapat menanggulangi krisis penenun.


